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Abstract. The aim of this research is to examine the correlation between school well-being and learning motivation
among students at Islamic Vocational Schools in Tulangan, Sidoarjo. Employing a quantitative correlational
research method, the study involves a population of 497 students from Islamic Vocational Schools in Tulangan,
Sidoarjo. Using the Krejcie Morgan table with a 5% error rate, a sample size of 222 students was determined
through stratified random sampling. The research utilizes scales for school well-being and learning motivation,
previously employed and adapted for validity and reliability. Data llysis employs Pearson product-moment
correlation through JASP version 19.1 software. The findings reveal a positive correlation between school well-
being and learning rmtiva()n (r=0432, p-value<0.001), suggesting that higher levels of school well-being are
associated with increased learning motivation
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara school well-being dengan motivasi
belajar pada siswa SMK Islam di Tulangan Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
korelasional. Populasi dari penelitian ldillilh siswa SMK Islam Tulangan Sidoarjo yang berjumlah 497 siswa,
selanjutnya digunakan tabel Krejcie Morgan dengan taraf kesalahan 5% sehingga didapatkan jumlah sampel
sebanyak 222 siswa. Tehnik sampling yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tehnik stratified random
sampling. Instrumen dari penelitian ini menggunakan skala school well-being dan motivasi belajar yang telah
digunakan dalam penelitian sebelumnya dan selanjutnya disesuaikan dan diuji cobakan untuk mendapakan skala
yang valid dan reliabel. Tehnik analisa data yang digunakan ‘:ldil.nl pearson product moment correlation dengan
menggunakan software JASP version 19.1. Hasil analisa data menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
antara school well-being gan motivasi belajar (r=0432, p-value<0,001). Hasil ini mengimplikasikan bahwa
semakin tinggi tingkatan $€hool well-being maka akan semakin tinggi pula tingkatan motivasi belajar yang
dimiliki.

Kata Kunci — Motivasi Belajar, School Well-being, Siswa SMK

I.PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah sistem yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia, baik secara
individu ataupun kelompok, baik secara jasmani dan rohani, dan juga mematangkan cara berpikir sehingga
manusia tersebut dapat berkontribusi kepada masyarakat dan negara [1]. Jenjang pendidikan SMK adalah salah
jenjang pendidikan yang bertugas untuk menciptakan lulusan yang kompeten dalam segi kinerja dan selanjutnya
dapat mengembangkannya didalam dunia kerja [2]. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dibutuhkan motivasi
untuk mencapai keberhasilan pendidikan sebagai bentuk upaya untuk meningkatkan hasil belajar dari siswa dan
selanjutnya meningkatkan kompetensi siswa [3].

Andriani dan Rasto [4] menjelaskan bahwa hasil belajar yang diperoleh siswa tidak selalu sesuai dengan
standar yang diberikan, yang mana hasil belajar tersebut masih belum maksimal. Hal ini menunjukkan adanya
fenomena rendahnya motivasi belajar pada siswa dikarenakan hasil belajar sebagai salah satu output dari motivasi
belajar siswa masih ditemukan rendah. Adapun motivasi menjadi salah satu faktor dari dalam diri siswa yang
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mempengaruhi hasil belajar sedangkan faktor internal lain yang memengaruhi adalah intelegensi, perhatian,
minat, bakat, kesiapan, dan kematangan [5].

Motivasi untuk belajar juga menjadi sebuah hal yang penting bagi seorang siswa karena siswa dengan
motivasi belajar yang tinggi akan mendapat hasil belajar yang tinggi pula karena siswa yang termotivasi akan
mencoba semua yang dia bisa untuk mencapai apa yang mereka inginkan [6]. Hal ini menandakan bahwa siswa
yang memiliki motivasi belajar yang rendah akan cenderung untuk kesulitan hasil belajar yang tinggi ataupun
rata-rata karena mereka kekurangan dorongan yang dapat membawa mereka untuk mencapai hal yang mereka
inginkan, atau malah hasil belajar bukanlah sesuatu yang mereka inginkan. Bakar [7] menambahkan bahwa
motivasi belajar dapat berpengaruh pada productive competencies dari siswa SMK dimana productive
competencies merupakan kapasitas seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu. Hal ini menandakan bahwa
motivasi yang rendah akan mengarah kepada turunnya kapasitas seseorang dalam melakukan sesuatu bagi siswa
SMK.

Motivasi didefinisikan sebagai dorongan psikologis untuk melakukan sebuah tindakan dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan [8]. Bedasarkan definisi tersebut maka motivasi belajar didefinisikan sebagai seluruh
daya penggerak dari dalam diri seorang siswa yang mendorong mereka untuk mengikuti kegiatan belajar, sehingga
tujuan belajar yang diinginkan dapat tercapai dengan baik [9]. Motivasi adalah hal yang penting bagi siswa karena
motivasi berkaitan dengan dorongan seorang siswa untuk menggerakkan diri siswa melakukan aktivitas akademik
dan juga mencapai beberapa target akademik yang telah ditentukan, tanpa jal tersebut maka siswa akan kesulitan
untuk menjalani kehidupan sekolah, dan akan ada kecenderungan untuk meraih hasil belajar yang rendah
dikarenakan tidak ada dorongan untuk membawa siswa kepada hasil tersebut. Rahmawati [10] dalam
peneliliunn}nmenjelaskan bahwa beberapa indikator yang dapat menentukan tingkatan motivasi dari siswa
diantaranya adalah tekun dalam menghadapi tugas, ulet menghadapi tugas, menunjukkan minat terhadap beberapa
macam masalah, lebih senang bekerja secara mandiri, cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, dapat
mempertahankan pendapat tidak mudah melepas hal yang diyakini, senang mencari dan memecahkan masalah.

Permasalahan motivasi pada siswa sekolah juga ditemukan pada penelitian sebelumnya. Penelitian yang
dilakukan oleh Santosa dan Us menjelaskan bahwa siswa kelas XI SMK Muhammadiyah Bambanglipuro
mengelami fenomena motivasi belajar yang rendah yang diindikasikan dengan tingkat kehadiran siswa yang
rendah, banyak PR yang dikerjakan disekolah, siswa yang cepat putus asa, dan siswa yang tidak semangat
mengikuti pembelajaran [11]. Fenomena lain motivasi belajar yang rendah juga dijelaskan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Rahman pada siswa SMA yang menjelaskan bahwa siswa memiliki motivasi belajar yang rendah
yang ditandai dengan tidak memiliki kesungguhan dalam belajar didalam sebuah mata pelajaran tertentu dan juga
lalainya siswa untuk mengerjakan tugas yang diberikan [12]. Fenomena rendahnya motivasi belajar yang rendah
juga masih banyak ditemukan dalam beberapa penelitian lainnya.

Fenomena motivasi belajar yang rendah dapat ditemukan pada SMK Islam Tulangan Sidoarjo dimana
bedzlszl hasil survei yang dilakukan, maka sekitar 45% siswa di SMK tersebut memiliki tingkatan motivasi
belajar yang rendah. Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara tanggak 18 Mei 2022 dengan beberapa siswa
yang mengatakan bahwa motivasi belajar yang dimiliki selama bersekolah lama-kelamaan menjadi turun karena
perasaan bosan dan merasa tidak kreatif karena tidak dapat mengaplikasikan hobi yang dimiliki seperti fotografi.
Siswa juga mengatakan bahwa fasilitas yang diberikan oleh pihak sekolah masih kurang, dan hal ini juga
ditambahkan dengan metode belajar guru yang kurang menarik dan terkesan tidak ada hal baru yang
menyenangkan yang dibawa. Hal ini juga menandakan bahwa terdapat permasalahan pada

Hasil survei dan juga wawancara menunjukkan bahwa terdapat motivasi belajar yang rendah pada siswa
SMK Islam Tulangan sehingga perlu ditemukan beberapa hal yang berpotensi menjadi penyebab dari rendahnya
motivasi belajar lcrscnl. Rahmawati [10] dalam penelitiannya menjelaskan bahwa motivasi belajar dari siswa
smk dipengaruhi oleh fasilitas belajar, lingkungan keluarga, peran guru, ketertarikan terhadap materi, lingkungan
teman, cita-cita, serta aspirasi atau Endisi siswa. Selanjutnya Hariyanto et al [13] dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa 3 faktor utama yang dapat mempengaruhi motivasi belajar adalah tindak lanjut guru,
lingkungan sekolah, dan dukpdgan orang tua. Bedasarkan 2 penelitian tersebut maka keduanya sama-sama
mengatakan sekolah sebagai faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar, dan hal ini diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan oleh Ade et al [14] yang menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara school
weﬁ-beirmengan motivasi belajar.

School Well-being didefinisikan sebagaaeudu;m siswa yang mencapai kebutuhan dasar di sekolah yang
meliplmlaving’ loving, being, and health [15]. School well-being juga merupakan kondisi atau situasi dimana
siswa dapat memenuhi kebutuhan dasarnya didalam lingkungan sekolah, yang berhubungan dengan kegiatan
belajar mengajar [ 16]. Tingkatan school well-being yang buruk akan sangat mempengaruhi kesehatan mental dari
siswa sebagaimana pendapat dari Oktia yang menjelaskan bahwa school well-being yang rendah dan perasaan
tidak menyenangkan, menekan, dan membosankan di sekolah akan mengarahkan siswa merasakan beberapa
reaksi negatif seperti stress, bosan, ke;m, hingga depresi [17]. Well-being di sekolah akan tercapai ketika siswa
dapat merasakan perasaan positif dan lingkungan belajar yang nyaman [18] dimana siswa dapat melakukan proses
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2
belajar dengan baik tanpa harus merasa takut dengan beberapa kendala yang tidak diinginkan. Adapun !pek-
aspek dari school well-being diimtilrim)nidalah having, loving, being, dan healthy [19].

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa terdapat hulnlgan antara school well-being dengan
motivasi belajar. Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah dan Sutopo [20] menunjukkan bahwa terdapat hubungan
posittara school well-being dengan motivasi belajar pada siswa Sekolah Dasar. Selanjutnya ditemukan pula
pada penelitian yang dilakukan oleh Amanillah dan Rosiana [21] terdapat hubungan positif antara school well-
ing dengan motivasi belajar pada siswa SMA. Namun masih jarang ditemukan penelitian yang membahas
hubungan antara school well-being dengan motivasi belajar pada siswa SMK. Oleh sebab itu maka penelitian ini
akan mencoba untuk menjawab gap penelitian. 2

Bedasarkan pemaparan masalah yang telah dilakukan, maka penelitian ini bertujuan untuk mengukur
bungan antara school well-being dengan motivasi belajar pada siswa SMK Islam Tulangan Sidoarjo. Adapun
hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan antara school well-being dengan motivasi belajar pada siswa
SMK Islam Tulangan Sidoarjo.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif mc]asicma] yang bertujuan untuk
menggambarkan hubungan antara satu variabel dengan variabel lilil]l]ﬂ. Populasi dalam penelitian ini adalah
Siswa SMK Islam Tulangan sidoarjo dengan jumlah siswa 497. Adapun siswa kelas X berjumlah 178, siswa kelas
XI berjumlah ]dan siswa kelas XII berjumlah 153 Selanjutnya digunakan rumus slovin untuk menentukan
jumlah sampel dengan taraf kesalahan 5% sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 222. Adapun tehnik
sampling yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tehnik sampling Stratified Random Sampling. Berikut
adalah pembagian sampel untuk setiap strata kelas yang telah ditentukan

Tabel I Jumlah Sampel bedasarkan kelas

Kelas Jumlah Sampel
Kelas X 80
Kelas XI 74
Kelas XII 68
Jumlah 222

E]

Instrumen g&lam penelitian ini menyggunakan skala school well-being dan skala motivasi belajar yang
telah digunakan dalam penelitian sebelunnya. Adapun skala school well-being mengadopsi dari penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Chasam;[]‘)]. Alat ukur ini disusun bedasarkan teori school well-being yang
diajukan oleh Konu dan Rimpela dengan aspek-aspek yaitu having, loving, being, dan healthy. Alat ukur ini terdiri
atas 33 item yang selanjutnya akan diujikan validitas dan reliabiltasnya. Instrumen penelitian motivasi belajar
mengadopsi pula dari alat ukur yang disusun oleh Rahmawati [10]. Adzln alat ukur ini menggunakan teori
motivasi belajar yang dimiliki oleh Sardiman dengan aspek-aspeknya yaitu tekun menghadapi tugas, ulet
menghadapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah, lebih senang bekerja secara
mandiri, cepat bosan dengan pekerjaan rutin, dapat mempertahankan pendapat, tidak mudah melepas hal yang
diyakini, dan senang mencari dan memecahkan masalah. Skala mi terdiri ataP® item yang selanjutnya akan
diujicobakan kembali validitas dan reliabilitasnya. Adapun skala berbentuk skala likert dengan 5 altternatif
Jjawaban yaitu Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Netral, Setuju, dan Sangat Setuju.

Tehnik analisa data yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan tehnik analisa Pearson
Product Moment Correlation. Adapun software yang akan digunakan dalam proses analisa data mengguakan
software JASP versi0.14.1

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Data Demografi
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Uji Asumsi

Hasil uji asumsi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa data school well-being dan dan data motivasi
belajar terdistrubsi normal. Hasil uji Shapiro wilk dari data school well being terdistribusi normal (p-value=0,075)
dan data motivasi belajar terdistribusi secara normal (p-value=0,059). Hasil ini menandakan bahwa uji asumsi
normalitas telah terpenuhi.

Tabel 2 Uji Normalitas Shapiro-Wilk

School Well-being

Motivasi Belajar

Valid 222 222
Missing 0 0
Mean 91.077 52545
su. 5.178 4593
&Vlilll()l]

Shapiro-

Wilk 0989 0988
P-value of

Shapiro- 0075 0059
Wilk

Minimum 79.000 42000
Maximum 104.000 67.000

Hasil uji linearitas juga menunjukkan bahwa data school well-being dengan data motivasi belajar
memiliki hubungan linear. Hal ini terbutki dari titik-titik scatter plot yang berkumpul disekitar garis linear yang
miring keatas. Adapun juga kumpulan-kumpulan tersebut me mbentuk bentuk oval atau elips, sehingga bedasarkan
hasil sebaran data tersebut maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan linear antara kedua variabel dan asumsi
lienaritas terpenuhi.

Gambar 1 Grafik Uji Liniearitas
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Uji asumsi yang terpenuhi menandakan bahwa uji hipotesis dapat menggunakan uji parametric. Oleh
sebab itu analisa data selanjutnya menggunakan analisa korelasi pearson product moment correlation.

Uji Hipotesis

Tabel 3 Uji Korelasi Pearson

Variabel Pearson's p-value
Correlations
School Well-being - Motivasi Belajar 0.432 < 001
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gji korelasi pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara srhooe'eﬁ-
being dengan motivasi belajar (r=0,432, p-value<0,001). Hasil ini juga juga menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkatan school well-being dari siswa maka akan semakin tinggi pula tingkatan motivasi belajar yang dimiiki
oleh siswa tersebut.

Tabel 4 Sumbangan Efektif

Model R R?  Adjusted R? RMSE
Ho 0.000 0.000 0.000 4.593
Hi 0.432 Om 0.183 4.151

Selannjutnya nilai R? = 0,187 menunjukkan bahwa school well-being memberikan sumbangan efektif
kepada motivasi belajar sebesar 18,7%. Adapun sisa dari persentase yaitu sebesar 82,3% dipengaruhi oleh variabel
lain yang berada diluar variabel school well-being.

PEMBAHASAN

Hasil analisa menunjukkan bahwa lerd;lp;e]ubungzm positif yang signifikan antara school well-being
dengan motivasi belajar (r=0,432, p-value<0,001). Hasil ini juga menunjukkan bahwa hipotesis penelitian yaitu
terdapat hubungan positif antara school well-being dengan motivasi belajar pada siswa SMK islam di Tulangan
terbukti benar sehingga hipotesis dari penelitian ini dapat diterima.

Hasil ini juga sesuai dengan beberapa hasil penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Ade et
al menunjukkan bahwa terdapat hasil p()Si.ﬁa]tElI‘a school well-being dan motivasi belajar pada siswa SMKN di
daerah Padang (r=0,575, p<0,001 )nZZ]. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hasanah dan Sutopo
menunjukkan hasil yang sama yaitu hubungan positif antara school well-being dan motivasi belajar pada siswa
madrasah aliyah yang setingkat dengan jenjang sekolah menengah ke atas dan l]Cl]gilh kejuruan (r=0,565,
p<0,001)[20]. Penelitian yang dilakukan oleh Zulfa menunjukkan hasil sama yaitu hubungan positif antara school
well-being dengan motivasi belajar pada siswa Sekolah Menengah Atas (r=0,677, p<0,001) [23].

Kondisi dari lingkungan belajar seperti kelas sangat mempengaruhi bagaimana cara siswa dalam belajar,
dimana siswa akan termotivasi belajar dengan lebih baik ketika melihat kelas tempat belajarnya dengan perspektif
yang positif [24]. Lingkungan dan kondisi sekolah terdiri dari kondisi fisik seperti kondisi gedung, infrastruktur,
dan juga tenaga pengajar dan administrasi dari sekolah juga berpengaruh kepada semangat dari siswa untuk
belajar, dimana lingkungan dan kondisi yang baik akan mempromosikan hal-hal positif kepada para siswa
sehingga siswa akan termotival untuk belajar [25]. Adapun lingkungan belajar di sekolah menjadi salah satu
komponen yang berpengaruh kepada school well-being yang selanjutnya dapat membuat siswa menjadi
termotivasi dan lebih kreatif [26].

Hubungan interpersonal antara siswa dengan guru juga menjadi salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi motivasi belajar siswa di sekolah, dimana siswa yang kesulitan untuk membangun hubungan
interpersonal yang positif dengan teman dan guru dapat mempengaruhi bagaimana siswa beradaptasi untuk
mengikuti tuntutan yang diberikan, mengarahkan siswa untuk tidak termotivasi dalam proses belajarnya [27].
Memiliki hubungan positf dalam konteks sekolah sangat dibutuhkan siswa untuk dapat berhasil dalam kehidupan
akademiknya dimana perasaan diterima oleh teman dan juga memiliki guru yang ramah dan juga mampu
memahami siswa dapat meningkatkan kesejahteraan emosional dan motivasi dari siswa [28]. Adapun hubungan
yang negatif antar teman dan juga perlakuan guru yang tidak menyenangkan dapat berpengaruh kepada kondisi
psikologis siswa, dan selanjutnya mengarahkan pada perasaan stress dan juga hilangnya motivasi [29].

Infrastuktur yang dapat menunjang kegiatan dan kesehatan siswa dapat mempengaruhi proses belajar
siswa. Beberapa kemungkinan siswa dapat terpapar kepada pengaruh perilaku negatif seperti minum-minuman
keras, penggunaan obat terlarang, hingga seks bebas juga dapat berpengaruh kepada proses dan motivasi belajar
siswa, dimana disinilah pentingnya peran Unit Kesehatan Sekolah (UKS) untuk memberikan layanan dan juga
edukasi kesehatan agar siswa dapat menerapkan pola hidup sehat yang selanjutnya dapat menunjang proses dan
motivasi belajarnya [30]. Sekolah yang dapat menyediakan kegiatan ekstrakurikler dan organisasi untuk
pemenuhan potensi diri siswa juga berkaitan dengan motivasi, dimana beberapa penelitian menunjukkan bahwa
siswa yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikler menunjukkan motivasi belajar yang baik [31]. Adapun
infrastuktur sekolah, serta penyediaan kegiatan yang dapat memenuhi potensi siswa merupakan bagian dari school
well-being sehingga beberapa pernyataan tersebut dapat menjelaskan hubungan positif yang signifikan antara
school well-being dengan motivasi belajar.

Sumbangan efektif yang diberikan school well-being kepada motivasi belajar pada sampel penelitian
sebesar 18,7%, sehingga sebanyak 82,3% faktornya dipengaruhi oleh faktor lain yang berada diluar variabel
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school well-being. Orientasi belajar merupakan salah satu faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi belajar
dari siswa [32]. Selanjutnya kemampuan mengajar Bru seperti bidang keilmuwan, manajemen kelas, dan metode
mengajar guru menjadi faktor dominan yang dapat me mpengaruhi motivasi belajar dari siswa [33].

Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya adalah penggunaan metode penelitian yang sederhana
untuk menjelaskan fenomena motivasi belajar pada siswa. Metode penelitian yang lebih kompleks dan melibatkan
analisis dan lebih banyak wvariabel dapat mengarahkan kepada pemahaman yang lebih baik terkait fenomena
motivasi belajar pada siswa.

IV. KESIMPULAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara school well-being dengan
motivasi belajar. Hal ini menandakan bahwa semakin baik tingkatan scholl well-being yang dimiliki oleh siswa
maka akan semakin tinggi pula motivasi belajar yang dimiliki. Hasil ini juga membuktikan hipotesis penelitian
benar dan dapat diterima.

Implikasi dari penelitian ini adalah peningkatan infatruktur sekolah dan juga sumber daya manusia yang
dimiliki oleh sekolah agar lebih baik lagi dalam memberikan layanan edukasi kepada siswa. Hal ini dapat dicapai
dengan melakukan kerjasama dengan berbagai pihak baik antara orang tua ataupun dengan institusi pemerinntah
atau mandiri yang berkaitan dengan pendidikan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas dari sekolah agar
school well-being dari siswa meningkat dan selanjutnya meningkatkan pula motivasi belajar yang dimil siswal.
Selanjutnya implikasi akademik dari penelitian ini adalah pengembangan lebih lanjut terkait fenomena motivasi
belajar dengan sch(mveii-being pada siswa dengan menggunakan metode lain, seperti metode kualitatif dan
selanjutnya peneliti dapat menggunakan penelitian ini sebagai dasar atau referensi untuk melakukan penelitian
lebih lanjut.

UCAPAN TERIMA KASIH
Peneliti mengucapkan terima kasih kepada pihak sekolah SMK Islam Tulangan karena telah
memperbolehkan peneliti untuk melakukan penelitian di lingkungan sekolah. Peneliti selanjutnya mengucapkan
terima kasih kepada siswa dan guru dan guru yang telah bersedia untuk jadi bagian dari penelitian ini.
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